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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis tuangkan dalam bab-bab 

sebelumnya, dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan koservasi yang dilakukan oleh Kebun Raya Bogor sudah 

sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang mengatur tentang 

konservasi dan kebun raya, yaitu Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati Dan Ekosistemnya dan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 93 Tahun 2011 Tentang Kebun Raya. Selain kedua 

Peraturan Perundang-Undangan tersebut, Peraturan Presiden tentang 

BRIN yaitu Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 

2021 Tentang Badan Riset Dan Inovasi Nasional juga diberlakukan dan 

sudah dilaksanakan dengan baik dengan peran yang dilakukan BRIN 

dalam melakukan konservasi, pemeliharaan, serta usaha 

pengembangbiakan spesimen-spesimen di Kebun Raya Bogor. Selain 

itu, BRIN juga berperan dalam pembuatan klasifikasi spesimen-

spesimen yang tergolong rentan punah ke dalam Red List di Kebun 

Raya Bogor. 

2. Tidak terdapat kendala yang dialami oleh Kebun Raya Bogor dalam 

menjalankan Aspek Perlindungan Tanama yang dilindungi. Namun 

kendala yang dialami dalam usaha konservasi yang dilakukan oleh 
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Kebun Raya Bogor terdapat pada faktor eksternal, yaitu faktor cuaca 

dan iklim. Kedua faktor ini menjadi kendala terbesar dalam usaha 

konservasi, perawatan, hingga usaha perbanyakan atau 

pengembangbiakan tanaman. Selain faktor cuaca, faktor lingkungan 

juga menjadi sebuah hambatan. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa 

spesimen-spesimen yang dimiliki dan dikonservasi oleh Kebun Raya 

Bogor merupakan tanaman/tumbuhan endemik, yang berarti 

tanaman/tumbuhan tersebut memerlukan lokasi penanaman yang sesuai 

dengan ekosistem hingga topografi dimana diperolehnya 

tanaman/tumbuhan tersebut di alam. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis dapat 

memberikan saran: 

1. Pihak BRIN dan Kebun Raya Bogor memberikan edukasi terhadap 

spesimen-spesimen yang tergolong Red List kepada pengunjung Kebun 

Raya Bogor dan memberikan edukasi terkait jumlah mereka dan cara 

mengembangbiakannya serta cara mendonasikan bagi yang 

menemukan dan berminat untuk mendonasi. 

2. Pihak BRIN dan Kebun Raya Bogor perlu memperketat pengawasan 

terhadap habitat ex situ tanaman-tanaman yang dilindungi serta 

kelayakan tumbuh tanaman-tanaman tersebut sehingga dapat 

mengurangi resiko terkontaminasi hama dan terpapar cuaca yang tidak 

menentu. 
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3. Pihak Pemerintah Kota Bogor lebih memberikan penjelasan serta 

sosialisasi terhadap penggantian dan/atau pengalihfungsian dinas-dinas 

yang berada di Kota Bogor.
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